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1. PANTUN

Pengertian

Pantun dikenal dengan banyak nama di 

Nusantara, beberapa diantaranya yaitu 

Tonton (Bhs. Tagalog), Tuntun (Bhs. 

Jawa), dan Pantun (Bhs. Toba). 

Pantun merupakan suatu puisi lama yang 

paling terkenal disamping syair yang 

merupakan satra lisan atau 

disampaikan dari mulut ke mulut yang 

digunakan secara berbalasan yang 

dissmpaikan untuk menyampaikan 

pikiran dan perasaan terhadap 

seseorang. Pantun bersifat ANONIM 

(penulis tidak diketahui)

Ciri-ciri pantun

a.

Setiap bait terdiri dari 4 

baris 

b.

Setiap baris terdiri atas 8-

12 suku kata

c.

Rima akhir setiap baris a-

b-a-b

d.

Baris pertama dan kedua 

merupakan sampiran

e.

Baris ketiga dan keempat 

merupakan isi
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1. PANTUN

Pengertian

Pantun dikenal dengan banyak nama di Nusantara, beberapa diantaranya yaitu Tonton (Bhs. Tagalog), Tuntun (Bhs. Jawa), dan Pantun (Bhs. Toba). 

Pantun merupakan suatu puisi lama yang paling terkenal disamping syair yang merupakan satra lisan atau disampaikan dari mulut ke mulut yang digunakan secara berbalasan yang dissmpaikan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan terhadap seseorang. Pantun bersifat ANONIM (penulis tidak diketahui)







Ciri-ciri pantun

Setiap bait terdiri dari 4 baris 

Setiap baris terdiri atas 8-12 suku kata

Rima akhir setiap baris a-b-a-b

Baris pertama dan kedua merupakan sampiran

Baris ketiga dan keempat merupakan isi



















2. Syair 

Pengertian 

Syair berasal dari Persia bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Istilah Syair berasal dari bahasa Arab, merupakan jenis puisi lama yang berasal dari kesastraan Arab. Kata Syair berasal dari bahasa Arab yaitu syi’ir atau syu’ur yang berarti perasaan yang menyadari. Kata syu’ur berkembang menjadi syi’ru artinya puisi dalam pengetahuan umum. Penyair yang berperan besar dalam membentuk syair khas melayu adalah Hamzah Fansuri. Karyanya antara lain : syair perahu, syair burung pingai, syair dagang dan syair sidang fakir.



Ciri-ciri Syair 

Setiap bait terdiri atas 4 baris

Setiap baris terdiri atas 8-14 suku kata

Bersajak a-a-a-a

Semua baris adalah isi

Menggunakan bahasa kiasan

















3. Gurindam

Pengertian 

Gurindam adalah puisi lama yang berasal dari India. Istilah gurindam berasal dari bahasa India yaitu “Kurindam” yang berarti mula-mula atau perumpamaan.

















Ciri-ciri Gurindam 

terdiri atas 2 baris dalam 1 bait

Setiap baris memiliki 10-14 kata

Setiap baris memiliki rima yang sama a-a,b-b,c-c, dst.

Merupakan satu kesatuan yang utuh

Baris pertama berisi soal,maslah,perjanjian

Baris kedua berisi jawaban atau maksud dan isi gurindam

Isi gurindam biasanya berupa nasihat, filosofi hidup, atau kata-kata mutiara



















Tugas 

Carilah masing-masing sebuah contoh puisi rakyat (pantun,syair, dan gurindam masing-masing 1 contoh)

Identifikasikan informasi apa yang kalian dapat dari masing-masing contoh di soal nomor 1 tersebut (pesan dan rima atau sajak yang terdapat dalam masing-masing contoh.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak

















Materi ke-2
“puisi Rakyat”

KD : Mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan dalam bentuk puisi  rakyat secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, rima, dan penggunaan bahasa

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu Menulis puisi rakyat  dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat

2. Siswa mampu Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun

















Struktur puisi rakyat 

Pantun 

Contoh 

Menangkap itik yang sedang berjalan, pastilah riang bukan kepalang.

Berbuat baiklah menolong teman, pasti pahala banyak yang datang. 

Penjelasan : 

Struktur penyajian pantun adalah  dua larik sampiran, dua larik isi pantun.  Dua larik pertama pertama merupakan pengantar, larik ketiga dan keempat merupakan isi. Makna/isi pada larik pertama,kedua,ketiga dan keempat tidak berhubungan.  Larik pertama dan kedua merupakan kalimat yang berdiri sendiri. Larik ketiga dan keempat  merupakan kalimat saran dan pola hubungan syarat (kalau) dan atau merupakan hasil.

















Struktur puisi rakyat 

2. Syair 

Contoh 

Syair Burung Nuri

Karya Sultan Badaroedin

Paksi simbangaan konon namanya,

Cantik dan manis sekalian lakunya,

Matanya intan cemerlang cahayanya,

Paruhnya gemala tiada taranya. 

Penjelasan  : 

Struktur penyajian syair 1 bait   dan terdiri atas 4 larik. Pola rima sama yaitu (a-a-a-a-). Keempat larik syair merupakan isi . Bait yang 1 terkait dengan  bait yang lain. Ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan , syair tersebut menggunakan kalimat perumpamaan untuk menggambarkan suatu kejadian. Pilihan kata yang digunakan tersebut merupakan kata simbolikdan ungkapan lama. Pilihan katanya sangat indah dan makna yang dalam.

















Struktur puisi rakyat 

3. Gurindam

Contoh 

Apabila orang banyak berkata,

itu tandanya dia berdusta.

Penjelasan : 

Struktur penyajian gurindam 2 larik merupakan isi yang berhubungan. Larik 1 merupakan syarat, saat terjadinya keadaan pada larik 2. ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan, gurindam tersebut menggunakan kalimat dengan pola hubungan syarat (larik 1: apabila...) dan larik 2 kondisi/keadaan jika syarat dilakukan.

















Kebahasaan Puisi Rakyat

Kalimat yang sering digunakan pada puisi rakyat :

Kalimat perintah yaitu kalimat yang berisi perintah/ suruhan. Contoh : Siramlah bunga

Kalimat saran yaitu kalimat yang berisi saran kepada orang lain untuk kebaikan orang lain tersebut( dengan kata “sebaiknya”). Contoh : Sebaiknya kamu berpikir lagi.

Kalimat Ajakan yaitu kalimat yang berisi ajakan pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Contoh : Marilah kita jaga kebersihan 

 Kalimat seru yaitu kalimat yang mengungkapkan rasa hati, seperti kagum, heran, senang dan sedih (dengan kata “alangkah”, “betapa”, “luar biasa”). Contoh : betapa indahnya rumah ini

Kalimat larangan yaitu kalimat yang berisi larangan agar orang lain tidak melakukan sesuatu kegiatan. (kata yang digunakan “jangan” atau “hindari”) Contoh : Jangan membuang sampah semabarangan

















Kebahasaan Puisi Rakyat

2. Kalimat tunggal dan kalimat majemuk



Kalimat tunggal adalah kalimat yang memiliki 1 subyek dan 1 predikat. Contoh : Sari membeli nasi goreng. 

Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari 1 subyek atau predikat. Kaliat majemuk terjadi atas penggabungan dua kalimat dasar atau lebih. Contoh: Ibu sedang masak ketika ayah sedang membaca koran.  











Ada beberapa jenis Kalimat majemuk diantaranya :

Kalimat majemuk bertingkat

Kalimat majemuk hubungan syarat

Kalimat majemuk hubungan tujuan

Kalimat majemuk konsesif

Kalimat majemuk hubungan penyebab

Kalimat majemuk hubungan perbandingan

Kalimat majemuk hubungan akibat

Kalimat majemuk hubungan cara

















Kebahasaan Puisi Rakyat

3. Kata penghubung yang sering digunakan pada puisi rakyat

Kata penghubung tujuan yaitu kata penghubung yang menjelaskan maksud dan tujuan suatu cara atau tindakan (supaya, untuk, agar, guna). 

Kata penghubung sebab (kausal) yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab tertentu (sebab, sebab itu, karena, oleh karena itu)

Kata penghubung akibat yaitu kata penghubung yang menggambarkan suatu peristiwa atau tindakan yang terjadi karena peristiwa lain (sehingga, sampai, akibatnya)

Kata penghubung syarat yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu hal bisa terpenuhi apabila syarat yang ada dipenuhi atau dijalnkan (jika, jikalau, apabila, asalkan, kalau, bilamana)

















Tips 

Langkah-langkah membuat pantun

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat pantun yaitu :

Tentukanlah ide yang akan disampaikan

Susunlah ide tersebut menjadi dua larik sebagai isi pantun

Pilihlah kosakata yang diakhiri dengan bunyi seperti dua larik 

Buatlah larik sampiran yang tidak berkaitan dengan isi

Susunlah kembali larik/kalimat dengan rima dari kosakata yang berirama sama

Susunlah pantun secara logis



Selamat Mencoba

















Tugas 

Tulislah sebuah puisi rakyat (pantun, Syair, gurindam) masing-masing dengan memperhatikan pilihan kata,kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat. 

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ke-2 ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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2. S

YAIR

Pengertian 

S

yair berasal dari Persia bersama dengan 

masuknya Islam ke Indonesia. Istilah 

Syair berasal dari bahasa Arab, 

merupakan jenis puisi lama yang 

berasal dari kesastraan Arab. Kata Syair 

berasal dari bahasa Arab yaitu syi’ir 

atau syu’ur yang berarti perasaan yang 

menyadari. Kata syu’ur berkembang 

menjadi syi’ru artinya puisi dalam 

pengetahuan umum. Penyair yang 

berperan besar dalam membentuk syair 

khas melayu adalah Hamzah Fansuri. 

Karyanya antara lain : syair perahu, 

syair burung pingai, syair dagang dan 

syair sidang fakir.

Ciri-ciri Syair 

a.

Setiap bait terdiri atas 4 

baris

b.

Setiap baris terdiri atas 8-14 

suku kata

c.

Bersajak a-a-a-a

d.

Semua baris adalah isi

e.

Menggunakan bahasa kiasan
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2. Syair 

Pengertian 

Syair berasal dari Persia bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Istilah Syair berasal dari bahasa Arab, merupakan jenis puisi lama yang berasal dari kesastraan Arab. Kata Syair berasal dari bahasa Arab yaitu syi’ir atau syu’ur yang berarti perasaan yang menyadari. Kata syu’ur berkembang menjadi syi’ru artinya puisi dalam pengetahuan umum. Penyair yang berperan besar dalam membentuk syair khas melayu adalah Hamzah Fansuri. Karyanya antara lain : syair perahu, syair burung pingai, syair dagang dan syair sidang fakir.



Ciri-ciri Syair 

Setiap bait terdiri atas 4 baris

Setiap baris terdiri atas 8-14 suku kata

Bersajak a-a-a-a

Semua baris adalah isi

Menggunakan bahasa kiasan
























image6.emf
3. G

URINDAM

Pengertian 

Gurindam adalah puisi lama yang 

berasal dari India. Istilah 

gurindam berasal dari bahasa 

India yaitu “Kurindam” yang 

berarti mula-mula atau 

perumpamaan.

Ciri-ciri Gurindam 

a.

terdiri atas 2 baris dalam 1 bait

b.

Setiap baris memiliki 10-14 kata

c.

Setiap baris memiliki rima yang 

sama a-a,b-b,c-c, dst.

d.

Merupakan satu kesatuan yang 

utuh

e.

Baris pertama berisi 

soal,maslah,perjanjian

f.

Baris kedua berisi jawaban atau 

maksud dan isi gurindam

g.

Isi gurindam biasanya berupa 

nasihat, filosofi hidup, atau kata-

kata mutiara
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3. Gurindam

Pengertian 

Gurindam adalah puisi lama yang berasal dari India. Istilah gurindam berasal dari bahasa India yaitu “Kurindam” yang berarti mula-mula atau perumpamaan.

















Ciri-ciri Gurindam 

terdiri atas 2 baris dalam 1 bait

Setiap baris memiliki 10-14 kata

Setiap baris memiliki rima yang sama a-a,b-b,c-c, dst.

Merupakan satu kesatuan yang utuh

Baris pertama berisi soal,maslah,perjanjian

Baris kedua berisi jawaban atau maksud dan isi gurindam

Isi gurindam biasanya berupa nasihat, filosofi hidup, atau kata-kata mutiara





















3. GuRnDAN
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T

UGAS

1.

Carilah masing-masing sebuah contoh puisi 

rakyat (pantun,syair, dan gurindam masing-

masing 1 contoh)

2.

Identifikasikan informasi apa yang kalian 

dapat dari masing-masing contoh di soal nomor 

1 tersebut (pesan dan rima atau sajak yang 

terdapat dalam masing-masing contoh.

3.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah 

ringkasan materi ini dengan pemahaman 

kalian.

Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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Tugas 

Carilah masing-masing sebuah contoh puisi rakyat (pantun,syair, dan gurindam masing-masing 1 contoh)

Identifikasikan informasi apa yang kalian dapat dari masing-masing contoh di soal nomor 1 tersebut (pesan dan rima atau sajak yang terdapat dalam masing-masing contoh.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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MATERI 1
“PUISI RAKYAT”

KD: Mengidentifikasi informasi (pesan, rima, dan pilihan kata) dari puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang dibaca dan didengar.

Tujuan Pembelajaran 

Siswa Mampu Menyimpulkan ciri umum puisi rakyat (pantun, syair, dan gurindam) pada teks yang dibaca/didengar. 

Siswa Mampu Membandingkan persamaan dan perbedaan  struktur  pantun, syair, dan gurindam pada teks yang dibaca/didengar. menyimpulkan prinsip penggunaan kata atau kalimat atau tanda baca dan ejaan pada teks laporan hasil observasi

Siswa Mampu Mendaftar kata/ kalimat yang digunakan  pada  puisi rakyat pada teks yang dibaca/didengar. 



















Puisi Rakyat

Yang termasuk dalam Puisi rakyat yaitu Pantun, Syair, Gurindam atau Puisi rakyat yang berkembang di daerah tertentu.

Pantun sering kita dengar berbagai acara di televisi, sementara syair dan gurindam, dan sastra lainnya sudah jarang terdengar. 

Hal yang membedakan ketiga bentuk puisi rakyat tersebut adalah RIMA. Rima adalah bentuk pengulangan bunyi pada suatu rangkaian puisi.

















1. PANTUN

Pengertian

Pantun dikenal dengan banyak nama di Nusantara, beberapa diantaranya yaitu Tonton (Bhs. Tagalog), Tuntun (Bhs. Jawa), dan Pantun (Bhs. Toba). 

Pantun merupakan suatu puisi lama yang paling terkenal disamping syair yang merupakan satra lisan atau disampaikan dari mulut ke mulut yang digunakan secara berbalasan yang dissmpaikan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan terhadap seseorang. Pantun bersifat ANONIM (penulis tidak diketahui)







Ciri-ciri pantun

Setiap bait terdiri dari 4 baris 

Setiap baris terdiri atas 8-12 suku kata

Rima akhir setiap baris a-b-a-b

Baris pertama dan kedua merupakan sampiran

Baris ketiga dan keempat merupakan isi



















2. Syair 

Pengertian 

Syair berasal dari Persia bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Istilah Syair berasal dari bahasa Arab, merupakan jenis puisi lama yang berasal dari kesastraan Arab. Kata Syair berasal dari bahasa Arab yaitu syi’ir atau syu’ur yang berarti perasaan yang menyadari. Kata syu’ur berkembang menjadi syi’ru artinya puisi dalam pengetahuan umum. Penyair yang berperan besar dalam membentuk syair khas melayu adalah Hamzah Fansuri. Karyanya antara lain : syair perahu, syair burung pingai, syair dagang dan syair sidang fakir.



Ciri-ciri Syair 

Setiap bait terdiri atas 4 baris

Setiap baris terdiri atas 8-14 suku kata

Bersajak a-a-a-a

Semua baris adalah isi

Menggunakan bahasa kiasan

















3. Gurindam

Pengertian 

Gurindam adalah puisi lama yang berasal dari India. Istilah gurindam berasal dari bahasa India yaitu “Kurindam” yang berarti mula-mula atau perumpamaan.

















Ciri-ciri Gurindam 

terdiri atas 2 baris dalam 1 bait

Setiap baris memiliki 10-14 kata

Setiap baris memiliki rima yang sama a-a,b-b,c-c, dst.

Merupakan satu kesatuan yang utuh

Baris pertama berisi soal,maslah,perjanjian

Baris kedua berisi jawaban atau maksud dan isi gurindam

Isi gurindam biasanya berupa nasihat, filosofi hidup, atau kata-kata mutiara



















Tugas 

Carilah masing-masing sebuah contoh puisi rakyat (pantun,syair, dan gurindam masing-masing 1 contoh)

Identifikasikan informasi apa yang kalian dapat dari masing-masing contoh di soal nomor 1 tersebut (pesan dan rima atau sajak yang terdapat dalam masing-masing contoh.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak

















Materi ke-2
“puisi Rakyat”

KD : Mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan dalam bentuk puisi  rakyat secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, rima, dan penggunaan bahasa

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu Menulis puisi rakyat  dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat

2. Siswa mampu Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun

















Struktur puisi rakyat 

Pantun 

Contoh 

Menangkap itik yang sedang berjalan, pastilah riang bukan kepalang.

Berbuat baiklah menolong teman, pasti pahala banyak yang datang. 

Penjelasan : 

Struktur penyajian pantun adalah  dua larik sampiran, dua larik isi pantun.  Dua larik pertama pertama merupakan pengantar, larik ketiga dan keempat merupakan isi. Makna/isi pada larik pertama,kedua,ketiga dan keempat tidak berhubungan.  Larik pertama dan kedua merupakan kalimat yang berdiri sendiri. Larik ketiga dan keempat  merupakan kalimat saran dan pola hubungan syarat (kalau) dan atau merupakan hasil.

















Struktur puisi rakyat 

2. Syair 

Contoh 

Syair Burung Nuri

Karya Sultan Badaroedin

Paksi simbangaan konon namanya,

Cantik dan manis sekalian lakunya,

Matanya intan cemerlang cahayanya,

Paruhnya gemala tiada taranya. 

Penjelasan  : 

Struktur penyajian syair 1 bait   dan terdiri atas 4 larik. Pola rima sama yaitu (a-a-a-a-). Keempat larik syair merupakan isi . Bait yang 1 terkait dengan  bait yang lain. Ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan , syair tersebut menggunakan kalimat perumpamaan untuk menggambarkan suatu kejadian. Pilihan kata yang digunakan tersebut merupakan kata simbolikdan ungkapan lama. Pilihan katanya sangat indah dan makna yang dalam.

















Struktur puisi rakyat 

3. Gurindam

Contoh 

Apabila orang banyak berkata,

itu tandanya dia berdusta.

Penjelasan : 

Struktur penyajian gurindam 2 larik merupakan isi yang berhubungan. Larik 1 merupakan syarat, saat terjadinya keadaan pada larik 2. ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan, gurindam tersebut menggunakan kalimat dengan pola hubungan syarat (larik 1: apabila...) dan larik 2 kondisi/keadaan jika syarat dilakukan.

















Kebahasaan Puisi Rakyat

Kalimat yang sering digunakan pada puisi rakyat :

Kalimat perintah yaitu kalimat yang berisi perintah/ suruhan. Contoh : Siramlah bunga

Kalimat saran yaitu kalimat yang berisi saran kepada orang lain untuk kebaikan orang lain tersebut( dengan kata “sebaiknya”). Contoh : Sebaiknya kamu berpikir lagi.

Kalimat Ajakan yaitu kalimat yang berisi ajakan pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Contoh : Marilah kita jaga kebersihan 

 Kalimat seru yaitu kalimat yang mengungkapkan rasa hati, seperti kagum, heran, senang dan sedih (dengan kata “alangkah”, “betapa”, “luar biasa”). Contoh : betapa indahnya rumah ini

Kalimat larangan yaitu kalimat yang berisi larangan agar orang lain tidak melakukan sesuatu kegiatan. (kata yang digunakan “jangan” atau “hindari”) Contoh : Jangan membuang sampah semabarangan

















Kebahasaan Puisi Rakyat

2. Kalimat tunggal dan kalimat majemuk



Kalimat tunggal adalah kalimat yang memiliki 1 subyek dan 1 predikat. Contoh : Sari membeli nasi goreng. 

Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari 1 subyek atau predikat. Kaliat majemuk terjadi atas penggabungan dua kalimat dasar atau lebih. Contoh: Ibu sedang masak ketika ayah sedang membaca koran.  











Ada beberapa jenis Kalimat majemuk diantaranya :

Kalimat majemuk bertingkat

Kalimat majemuk hubungan syarat

Kalimat majemuk hubungan tujuan

Kalimat majemuk konsesif

Kalimat majemuk hubungan penyebab

Kalimat majemuk hubungan perbandingan

Kalimat majemuk hubungan akibat

Kalimat majemuk hubungan cara

















Kebahasaan Puisi Rakyat

3. Kata penghubung yang sering digunakan pada puisi rakyat

Kata penghubung tujuan yaitu kata penghubung yang menjelaskan maksud dan tujuan suatu cara atau tindakan (supaya, untuk, agar, guna). 

Kata penghubung sebab (kausal) yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab tertentu (sebab, sebab itu, karena, oleh karena itu)

Kata penghubung akibat yaitu kata penghubung yang menggambarkan suatu peristiwa atau tindakan yang terjadi karena peristiwa lain (sehingga, sampai, akibatnya)

Kata penghubung syarat yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu hal bisa terpenuhi apabila syarat yang ada dipenuhi atau dijalnkan (jika, jikalau, apabila, asalkan, kalau, bilamana)

















Tips 

Langkah-langkah membuat pantun

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat pantun yaitu :

Tentukanlah ide yang akan disampaikan

Susunlah ide tersebut menjadi dua larik sebagai isi pantun

Pilihlah kosakata yang diakhiri dengan bunyi seperti dua larik 

Buatlah larik sampiran yang tidak berkaitan dengan isi

Susunlah kembali larik/kalimat dengan rima dari kosakata yang berirama sama

Susunlah pantun secara logis



Selamat Mencoba

















Tugas 

Tulislah sebuah puisi rakyat (pantun, Syair, gurindam) masing-masing dengan memperhatikan pilihan kata,kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat. 

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ke-2 ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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MATERI 1

“PUISI RAKYAT”

KD: Mengidentifikasi informasi (pesan, rima, 

dan pilihan kata) dari puisi rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang 

dibaca dan didengar.

Tujuan Pembelajaran



Siswa Mampu Menyimpulkanciri umum puisi rakyat (pantun, 

syair, dan gurindam) pada teks yang dibaca/didengar.



Siswa Mampu Membandingkanpersamaandan perbedaan

struktur pantun, syair, dan gurindampada teks yang 

dibaca/didengar.menyimpulkanprinsippenggunaankata atau

kalimatatau tanda baca dan ejaan pada teks laporanhasil

observasi



Siswa Mampu Mendaftarkata/ kalimat yang digunakan pada

puisirakyat pada teks yang dibaca/didengar.
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MATERI 1
“PUISI RAKYAT”

KD: Mengidentifikasi informasi (pesan, rima, dan pilihan kata) dari puisi rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang dibaca dan didengar.

Tujuan Pembelajaran 

Siswa Mampu Menyimpulkan ciri umum puisi rakyat (pantun, syair, dan gurindam) pada teks yang dibaca/didengar. 

Siswa Mampu Membandingkan persamaan dan perbedaan  struktur  pantun, syair, dan gurindam pada teks yang dibaca/didengar. menyimpulkan prinsip penggunaan kata atau kalimat atau tanda baca dan ejaan pada teks laporan hasil observasi

Siswa Mampu Mendaftar kata/ kalimat yang digunakan  pada  puisi rakyat pada teks yang dibaca/didengar. 



















Puisi Rakyat

Yang termasuk dalam Puisi rakyat yaitu Pantun, Syair, Gurindam atau Puisi rakyat yang berkembang di daerah tertentu.

Pantun sering kita dengar berbagai acara di televisi, sementara syair dan gurindam, dan sastra lainnya sudah jarang terdengar. 

Hal yang membedakan ketiga bentuk puisi rakyat tersebut adalah RIMA. Rima adalah bentuk pengulangan bunyi pada suatu rangkaian puisi.

















1. PANTUN

Pengertian

Pantun dikenal dengan banyak nama di Nusantara, beberapa diantaranya yaitu Tonton (Bhs. Tagalog), Tuntun (Bhs. Jawa), dan Pantun (Bhs. Toba). 

Pantun merupakan suatu puisi lama yang paling terkenal disamping syair yang merupakan satra lisan atau disampaikan dari mulut ke mulut yang digunakan secara berbalasan yang dissmpaikan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan terhadap seseorang. Pantun bersifat ANONIM (penulis tidak diketahui)







Ciri-ciri pantun

Setiap bait terdiri dari 4 baris 

Setiap baris terdiri atas 8-12 suku kata

Rima akhir setiap baris a-b-a-b

Baris pertama dan kedua merupakan sampiran

Baris ketiga dan keempat merupakan isi



















2. Syair 

Pengertian 

Syair berasal dari Persia bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Istilah Syair berasal dari bahasa Arab, merupakan jenis puisi lama yang berasal dari kesastraan Arab. Kata Syair berasal dari bahasa Arab yaitu syi’ir atau syu’ur yang berarti perasaan yang menyadari. Kata syu’ur berkembang menjadi syi’ru artinya puisi dalam pengetahuan umum. Penyair yang berperan besar dalam membentuk syair khas melayu adalah Hamzah Fansuri. Karyanya antara lain : syair perahu, syair burung pingai, syair dagang dan syair sidang fakir.



Ciri-ciri Syair 

Setiap bait terdiri atas 4 baris

Setiap baris terdiri atas 8-14 suku kata

Bersajak a-a-a-a

Semua baris adalah isi

Menggunakan bahasa kiasan

















3. Gurindam

Pengertian 

Gurindam adalah puisi lama yang berasal dari India. Istilah gurindam berasal dari bahasa India yaitu “Kurindam” yang berarti mula-mula atau perumpamaan.

















Ciri-ciri Gurindam 

terdiri atas 2 baris dalam 1 bait

Setiap baris memiliki 10-14 kata

Setiap baris memiliki rima yang sama a-a,b-b,c-c, dst.

Merupakan satu kesatuan yang utuh

Baris pertama berisi soal,maslah,perjanjian

Baris kedua berisi jawaban atau maksud dan isi gurindam

Isi gurindam biasanya berupa nasihat, filosofi hidup, atau kata-kata mutiara



















Tugas 

Carilah masing-masing sebuah contoh puisi rakyat (pantun,syair, dan gurindam masing-masing 1 contoh)

Identifikasikan informasi apa yang kalian dapat dari masing-masing contoh di soal nomor 1 tersebut (pesan dan rima atau sajak yang terdapat dalam masing-masing contoh.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak

















Materi ke-2
“puisi Rakyat”

KD : Mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan dalam bentuk puisi  rakyat secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, rima, dan penggunaan bahasa

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu Menulis puisi rakyat  dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat

2. Siswa mampu Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun

















Struktur puisi rakyat 

Pantun 

Contoh 

Menangkap itik yang sedang berjalan, pastilah riang bukan kepalang.

Berbuat baiklah menolong teman, pasti pahala banyak yang datang. 

Penjelasan : 

Struktur penyajian pantun adalah  dua larik sampiran, dua larik isi pantun.  Dua larik pertama pertama merupakan pengantar, larik ketiga dan keempat merupakan isi. Makna/isi pada larik pertama,kedua,ketiga dan keempat tidak berhubungan.  Larik pertama dan kedua merupakan kalimat yang berdiri sendiri. Larik ketiga dan keempat  merupakan kalimat saran dan pola hubungan syarat (kalau) dan atau merupakan hasil.

















Struktur puisi rakyat 

2. Syair 

Contoh 

Syair Burung Nuri

Karya Sultan Badaroedin

Paksi simbangaan konon namanya,

Cantik dan manis sekalian lakunya,

Matanya intan cemerlang cahayanya,

Paruhnya gemala tiada taranya. 

Penjelasan  : 

Struktur penyajian syair 1 bait   dan terdiri atas 4 larik. Pola rima sama yaitu (a-a-a-a-). Keempat larik syair merupakan isi . Bait yang 1 terkait dengan  bait yang lain. Ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan , syair tersebut menggunakan kalimat perumpamaan untuk menggambarkan suatu kejadian. Pilihan kata yang digunakan tersebut merupakan kata simbolikdan ungkapan lama. Pilihan katanya sangat indah dan makna yang dalam.

















Struktur puisi rakyat 

3. Gurindam

Contoh 

Apabila orang banyak berkata,

itu tandanya dia berdusta.

Penjelasan : 

Struktur penyajian gurindam 2 larik merupakan isi yang berhubungan. Larik 1 merupakan syarat, saat terjadinya keadaan pada larik 2. ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan, gurindam tersebut menggunakan kalimat dengan pola hubungan syarat (larik 1: apabila...) dan larik 2 kondisi/keadaan jika syarat dilakukan.

















Kebahasaan Puisi Rakyat

Kalimat yang sering digunakan pada puisi rakyat :

Kalimat perintah yaitu kalimat yang berisi perintah/ suruhan. Contoh : Siramlah bunga

Kalimat saran yaitu kalimat yang berisi saran kepada orang lain untuk kebaikan orang lain tersebut( dengan kata “sebaiknya”). Contoh : Sebaiknya kamu berpikir lagi.

Kalimat Ajakan yaitu kalimat yang berisi ajakan pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Contoh : Marilah kita jaga kebersihan 

 Kalimat seru yaitu kalimat yang mengungkapkan rasa hati, seperti kagum, heran, senang dan sedih (dengan kata “alangkah”, “betapa”, “luar biasa”). Contoh : betapa indahnya rumah ini

Kalimat larangan yaitu kalimat yang berisi larangan agar orang lain tidak melakukan sesuatu kegiatan. (kata yang digunakan “jangan” atau “hindari”) Contoh : Jangan membuang sampah semabarangan

















Kebahasaan Puisi Rakyat

2. Kalimat tunggal dan kalimat majemuk



Kalimat tunggal adalah kalimat yang memiliki 1 subyek dan 1 predikat. Contoh : Sari membeli nasi goreng. 

Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari 1 subyek atau predikat. Kaliat majemuk terjadi atas penggabungan dua kalimat dasar atau lebih. Contoh: Ibu sedang masak ketika ayah sedang membaca koran.  











Ada beberapa jenis Kalimat majemuk diantaranya :

Kalimat majemuk bertingkat

Kalimat majemuk hubungan syarat

Kalimat majemuk hubungan tujuan

Kalimat majemuk konsesif

Kalimat majemuk hubungan penyebab

Kalimat majemuk hubungan perbandingan

Kalimat majemuk hubungan akibat

Kalimat majemuk hubungan cara

















Kebahasaan Puisi Rakyat

3. Kata penghubung yang sering digunakan pada puisi rakyat

Kata penghubung tujuan yaitu kata penghubung yang menjelaskan maksud dan tujuan suatu cara atau tindakan (supaya, untuk, agar, guna). 

Kata penghubung sebab (kausal) yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab tertentu (sebab, sebab itu, karena, oleh karena itu)

Kata penghubung akibat yaitu kata penghubung yang menggambarkan suatu peristiwa atau tindakan yang terjadi karena peristiwa lain (sehingga, sampai, akibatnya)

Kata penghubung syarat yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu hal bisa terpenuhi apabila syarat yang ada dipenuhi atau dijalnkan (jika, jikalau, apabila, asalkan, kalau, bilamana)

















Tips 

Langkah-langkah membuat pantun

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat pantun yaitu :

Tentukanlah ide yang akan disampaikan

Susunlah ide tersebut menjadi dua larik sebagai isi pantun

Pilihlah kosakata yang diakhiri dengan bunyi seperti dua larik 

Buatlah larik sampiran yang tidak berkaitan dengan isi

Susunlah kembali larik/kalimat dengan rima dari kosakata yang berirama sama

Susunlah pantun secara logis



Selamat Mencoba

















Tugas 

Tulislah sebuah puisi rakyat (pantun, Syair, gurindam) masing-masing dengan memperhatikan pilihan kata,kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat. 

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ke-2 ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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Yang termasuk dalam Puisi rakyat yaitu Pantun, Syair, 

Gurindam atau Puisi rakyat yang berkembang di daerah 

tertentu.

Pantun sering kita dengar berbagai acara di televisi, 

sementara syair dan gurindam, dan sastra lainnya 

sudah jarang terdengar. 

Hal yang membedakan ketiga bentuk puisi rakyat tersebut 

adalah RIMA. Rima adalah bentuk pengulangan bunyi 

pada suatu rangkaian puisi.
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Puisi Rakyat

Yang termasuk dalam Puisi rakyat yaitu Pantun, Syair, Gurindam atau Puisi rakyat yang berkembang di daerah tertentu.

Pantun sering kita dengar berbagai acara di televisi, sementara syair dan gurindam, dan sastra lainnya sudah jarang terdengar. 

Hal yang membedakan ketiga bentuk puisi rakyat tersebut adalah RIMA. Rima adalah bentuk pengulangan bunyi pada suatu rangkaian puisi.

















1. PANTUN

Pengertian

Pantun dikenal dengan banyak nama di Nusantara, beberapa diantaranya yaitu Tonton (Bhs. Tagalog), Tuntun (Bhs. Jawa), dan Pantun (Bhs. Toba). 

Pantun merupakan suatu puisi lama yang paling terkenal disamping syair yang merupakan satra lisan atau disampaikan dari mulut ke mulut yang digunakan secara berbalasan yang dissmpaikan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan terhadap seseorang. Pantun bersifat ANONIM (penulis tidak diketahui)







Ciri-ciri pantun

Setiap bait terdiri dari 4 baris 

Setiap baris terdiri atas 8-12 suku kata

Rima akhir setiap baris a-b-a-b

Baris pertama dan kedua merupakan sampiran

Baris ketiga dan keempat merupakan isi



















2. Syair 

Pengertian 

Syair berasal dari Persia bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Istilah Syair berasal dari bahasa Arab, merupakan jenis puisi lama yang berasal dari kesastraan Arab. Kata Syair berasal dari bahasa Arab yaitu syi’ir atau syu’ur yang berarti perasaan yang menyadari. Kata syu’ur berkembang menjadi syi’ru artinya puisi dalam pengetahuan umum. Penyair yang berperan besar dalam membentuk syair khas melayu adalah Hamzah Fansuri. Karyanya antara lain : syair perahu, syair burung pingai, syair dagang dan syair sidang fakir.



Ciri-ciri Syair 

Setiap bait terdiri atas 4 baris

Setiap baris terdiri atas 8-14 suku kata

Bersajak a-a-a-a

Semua baris adalah isi

Menggunakan bahasa kiasan

















3. Gurindam

Pengertian 

Gurindam adalah puisi lama yang berasal dari India. Istilah gurindam berasal dari bahasa India yaitu “Kurindam” yang berarti mula-mula atau perumpamaan.

















Ciri-ciri Gurindam 

terdiri atas 2 baris dalam 1 bait

Setiap baris memiliki 10-14 kata

Setiap baris memiliki rima yang sama a-a,b-b,c-c, dst.

Merupakan satu kesatuan yang utuh

Baris pertama berisi soal,maslah,perjanjian

Baris kedua berisi jawaban atau maksud dan isi gurindam

Isi gurindam biasanya berupa nasihat, filosofi hidup, atau kata-kata mutiara



















Tugas 

Carilah masing-masing sebuah contoh puisi rakyat (pantun,syair, dan gurindam masing-masing 1 contoh)

Identifikasikan informasi apa yang kalian dapat dari masing-masing contoh di soal nomor 1 tersebut (pesan dan rima atau sajak yang terdapat dalam masing-masing contoh.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak

















Materi ke-2
“puisi Rakyat”

KD : Mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan dalam bentuk puisi  rakyat secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, rima, dan penggunaan bahasa

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu Menulis puisi rakyat  dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat

2. Siswa mampu Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun

















Struktur puisi rakyat 

Pantun 

Contoh 

Menangkap itik yang sedang berjalan, pastilah riang bukan kepalang.

Berbuat baiklah menolong teman, pasti pahala banyak yang datang. 

Penjelasan : 

Struktur penyajian pantun adalah  dua larik sampiran, dua larik isi pantun.  Dua larik pertama pertama merupakan pengantar, larik ketiga dan keempat merupakan isi. Makna/isi pada larik pertama,kedua,ketiga dan keempat tidak berhubungan.  Larik pertama dan kedua merupakan kalimat yang berdiri sendiri. Larik ketiga dan keempat  merupakan kalimat saran dan pola hubungan syarat (kalau) dan atau merupakan hasil.

















Struktur puisi rakyat 

2. Syair 

Contoh 

Syair Burung Nuri

Karya Sultan Badaroedin

Paksi simbangaan konon namanya,

Cantik dan manis sekalian lakunya,

Matanya intan cemerlang cahayanya,

Paruhnya gemala tiada taranya. 

Penjelasan  : 

Struktur penyajian syair 1 bait   dan terdiri atas 4 larik. Pola rima sama yaitu (a-a-a-a-). Keempat larik syair merupakan isi . Bait yang 1 terkait dengan  bait yang lain. Ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan , syair tersebut menggunakan kalimat perumpamaan untuk menggambarkan suatu kejadian. Pilihan kata yang digunakan tersebut merupakan kata simbolikdan ungkapan lama. Pilihan katanya sangat indah dan makna yang dalam.

















Struktur puisi rakyat 

3. Gurindam

Contoh 

Apabila orang banyak berkata,

itu tandanya dia berdusta.

Penjelasan : 

Struktur penyajian gurindam 2 larik merupakan isi yang berhubungan. Larik 1 merupakan syarat, saat terjadinya keadaan pada larik 2. ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan, gurindam tersebut menggunakan kalimat dengan pola hubungan syarat (larik 1: apabila...) dan larik 2 kondisi/keadaan jika syarat dilakukan.

















Kebahasaan Puisi Rakyat

Kalimat yang sering digunakan pada puisi rakyat :

Kalimat perintah yaitu kalimat yang berisi perintah/ suruhan. Contoh : Siramlah bunga

Kalimat saran yaitu kalimat yang berisi saran kepada orang lain untuk kebaikan orang lain tersebut( dengan kata “sebaiknya”). Contoh : Sebaiknya kamu berpikir lagi.

Kalimat Ajakan yaitu kalimat yang berisi ajakan pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Contoh : Marilah kita jaga kebersihan 

 Kalimat seru yaitu kalimat yang mengungkapkan rasa hati, seperti kagum, heran, senang dan sedih (dengan kata “alangkah”, “betapa”, “luar biasa”). Contoh : betapa indahnya rumah ini

Kalimat larangan yaitu kalimat yang berisi larangan agar orang lain tidak melakukan sesuatu kegiatan. (kata yang digunakan “jangan” atau “hindari”) Contoh : Jangan membuang sampah semabarangan

















Kebahasaan Puisi Rakyat

2. Kalimat tunggal dan kalimat majemuk



Kalimat tunggal adalah kalimat yang memiliki 1 subyek dan 1 predikat. Contoh : Sari membeli nasi goreng. 

Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari 1 subyek atau predikat. Kaliat majemuk terjadi atas penggabungan dua kalimat dasar atau lebih. Contoh: Ibu sedang masak ketika ayah sedang membaca koran.  











Ada beberapa jenis Kalimat majemuk diantaranya :

Kalimat majemuk bertingkat

Kalimat majemuk hubungan syarat

Kalimat majemuk hubungan tujuan

Kalimat majemuk konsesif

Kalimat majemuk hubungan penyebab

Kalimat majemuk hubungan perbandingan

Kalimat majemuk hubungan akibat

Kalimat majemuk hubungan cara

















Kebahasaan Puisi Rakyat

3. Kata penghubung yang sering digunakan pada puisi rakyat

Kata penghubung tujuan yaitu kata penghubung yang menjelaskan maksud dan tujuan suatu cara atau tindakan (supaya, untuk, agar, guna). 

Kata penghubung sebab (kausal) yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab tertentu (sebab, sebab itu, karena, oleh karena itu)

Kata penghubung akibat yaitu kata penghubung yang menggambarkan suatu peristiwa atau tindakan yang terjadi karena peristiwa lain (sehingga, sampai, akibatnya)

Kata penghubung syarat yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu hal bisa terpenuhi apabila syarat yang ada dipenuhi atau dijalnkan (jika, jikalau, apabila, asalkan, kalau, bilamana)

















Tips 

Langkah-langkah membuat pantun

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat pantun yaitu :

Tentukanlah ide yang akan disampaikan

Susunlah ide tersebut menjadi dua larik sebagai isi pantun

Pilihlah kosakata yang diakhiri dengan bunyi seperti dua larik 

Buatlah larik sampiran yang tidak berkaitan dengan isi

Susunlah kembali larik/kalimat dengan rima dari kosakata yang berirama sama

Susunlah pantun secara logis



Selamat Mencoba

















Tugas 

Tulislah sebuah puisi rakyat (pantun, Syair, gurindam) masing-masing dengan memperhatikan pilihan kata,kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat. 

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ke-2 ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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